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ABSTRAK 

 

PT. Tambang Timah Bangka merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang 

penambangan bijih timah. Metode penambangan yang dilakukan merupakan metode 

tambang laut, menggunakan Kapal Isap Produksi Timah 11 dan Kapal Isap Produksi 

Timah 15. Proses perolehan mineral kasiterit pada Kapal Isap Produksi tergantung dari 

proses pencucian bijih timah pada Kapal Isap Produksi tersebut. Mineral kasiterit yang 

mengandung unsur Sn akan dipisahkan dari mineral-mineral pengikutnya dengan 

menggunakan alat pemisahan gravity concentration. 

Pada Kapal Isap Produksi, alat pemisah dengan metode gravity concentration 

yang digunakan adalah jig. Pada jig proses pemisahan mineral, merupakan proses 

pemisahan dengan mengutamakan perbedaan dari berat jenis antar mineral. Nilai-nilai 

variabel panjang pukulan yang terdapat pada jig Kapal Isap Produksi (KIP) Timah 11 dan 

Kapal Isap Produksi (KIP) Timah 15 meliputi panjang pukulan, akan mempengaruhi 

perolehan mineral kasiterit dan nilai Kadar Sn yang sesuai dengan standar operasional 

pencucian. Dari hasil analisa lapangan dengan penyesuaian dari dasar teori dengan 

kondisi nilai variable panjang pukulan pada jig primer dan jig clean-up sudah dilakukan 

pengambilan contoh dan mengolah contoh untuk mendapatkan data sehingga diperoleh 

kadar konsentrat akhir Sn pada Kapal Isap Produksi (KIP) Timah 11 sebesar 21,67 %, 

dan untuk Kapal Isap Produksi (KIP) Timah 15 dengan data nilai variabel panjang 

pukulan pada jig primer dan jig clean-up sudah didapat sehingga diperoleh kadar 

konsentrat akhir Sn sebesar 19,20 %. 

Nilai variabel panjang pukulan dan jumlah pukulan yang ada pada jig pencucian 

bijih timah di KIP Timah 11 dan KIP Timah 15, terdapat penyimpangan data lapangan 

terhadap data Standard Operasional Prosedur (SOP) pada jig primer dan jig clean-up 

sehingga akan mempengaruhi proses pencucian bijih timah yang mengakibatkan kadar 

konsentrat akhir Sn kurang dari target perusahaan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, 

untuk peningkatan perolehan produk akhir dengan target kadar Sn yang telah ditetapkan 

sebesar 20-30 %, yaitu dengan upaya penyetelan kembali terhadap nilai variabel panjang 

pukulan pada jig yang telah menyimpang dari data Standard Operasional Prosedur (SOP) 

tersebut.  
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ABSTRACT 

 

PT. Timah (Persero) Tbk is a company engaged in the mining of tin ore. Mining 

method used is a deep sea mining, one of them using by Suction Dredges 11 and Suction 

Dredges 15. The process of acquiring mineral cassiterite on suction dredges can not be 

separated from tin ore leaching process at the suction dredges. Mineral cassiterite which is a 

mineral that contains elements of Sn, will be separated from the mineral followers by using 

gravity concentration separation.  

On suction dredges, a separator with gravity concentration method used is a jig. 

On the jig, mineral separation process is a process that prioritizes the difference of inter-

mineral density. Variable values contained in the stroke length jig suction dredges 11 and 

suction dredges 15 covers the length of the blow, will affect the acquisition of mineral 

cassiterite and Sn values in accordance with the operational standards laundering. The results 

of field analysis with the adjustment of the basic theory of the conditions on the value of a 

variable length punches primary jig and jig clean up has been carried out sampling and 

sample processing to get the data so obtained final concentrate grade of Sn on suction 

dredges 11 is 21.67% and on suction dredges 15 with variable length of data values blow on 

primary jig and jig clean-up has been obtained in order to obtain the final concentrate grade is 

19.20% . 

 The value of the variable length of stroke and the number of strokes that exist in the 

jig washing tin ore in suction dredges 11 and suction dredges 15 there is a deviation of field 

data to the data operating procedures (SOP) on a jig primary and jig clean up so it will affect 

the washing process tin ore lead levels to increase in the acquisition of the final product with 

Sn targets have been set. In this case, for an increase in the acquisition of the final product 

with the target sn set at 20-30% that is by setting back efforts to blow on the value of a 

variable length jig that has deviated from the data Standard operating procedure (SOP). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Timah merupakan salah satu bahan galian yang dimiliki tanah air 

indonesia yang tidak dapat di perbaharui keberadaannya. Pertambangan timah 

Indonesia hingga saat ini merupakan produsen timah nomor dua di dunia 

setelah Cina dan menghasilkan salah satu produk komoditi ekspor terbesar di 

dunia. Belakangan ini harga timah di pasaran dunia cenderung naik, sehingga 

menjadikan timah merupakan barang jenis logam yang dicari keberadaannya, 

Sehingga Negara-Negara penghasil timah berusaha untuk menyediakan stok di 

pasaran dunia sesuai dengan kebutuhannya. 

Seiring dengan semakin meningkatnya kebutuhan timah di dunia industri 

seperti industri kaleng, industri persenjataan milliter, dan industri permesinan 

maka kebutuhan akan logam timah semakin meningkat. Di sisi lain tuntutan 

untuk meningkatkan hasil devisa dan pemasukan Negara membuat semakin 

banyaknya dilakukan pencarian sumber-sumber baru endapan bahan galian 

tersebut, salah satu perusahaan yang berperan dalam kegiatan penambangan 

bijih timah dan pencucian bijih timah di Indonesia adalah PT.Timah (persero) 

Tbk. 

Industri pertambangan timah mempunyai tahapan kegiatan yang tidak 

sederhana, mulai dari kegiatan pra-penambangan, kegiatan penambangan dan 

kegiatan pasca penambangan. Dalam perkembangan terakhir, PT.Timah                     

(Persero) Tbk telah menitikberatkan operasi penambangan pada cadangan 
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timah alluvial yang berada di laut dengan mengoperasikan Kapal Keruk dan 

Kapal Isap Produksi pertambangan (KepMen. PE No. 555 K/26/1995). Metode 

penambangan dengan menggunakan Kapal Keruk telah ada sejak zaman 

Pemerintahan Belanda melakukan penambangan timah di Kepulauan Bangka-

Belitung.  

 Kapal Isap Produksi dapat dikatakan seperti pabrik terapung karena selain 

alat penggalian umumnya dilengkapi dengan mesin-mesin unit pencucian. 

Dengan memperhatikan besarnya peranan Kapal Isap Produksi di sektor 

industri pertambangan timah dewasa ini, maka perencanaan, kerja dan evaluasi 

pada Kapal Isap Produksi perlu di laksanakan dengan baik dan terukur. salah 

satunya pada pencucian bijih timah di Kapal Isap Produksi Timah 11                

dan Kapal Isap Produksi Timah 15, bijih Timah pengujian kadar dari endapan 

yang di hasilkan karena dengan di lakukan pengujian terhadap kadar mineral 

tersebut akan di ketahui nilai ekonomis dari endapan tersebut dan juga 

pengaruh peralatan untuk memenuhi standar kadar konsentrat akhir (Sn).  

Oleh karena itu, perlu dilakukan Analisis Ketercapain % Kadar 

Konsentrat  Bijih Timah Pada Proses Pencucian  Kapal Isap Produksi 

Timah 11 dan Kapal Isap Produksi Timah 15 SUnit Penambangan Laut 

Bangka (UPLB) PT. Timah (Persero), Tbk. Agar kadar bijih timah (Sn) yang 

telah melalui proses pencucian bisa lebih tinggi serta mendapatkan hasil 

perbandingan data hasil konsentrat akhir di lapangan dengan data Standar 

Operasional Prosedur (SOP) perusahaan. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dalam pelaksanaan penelitian studi kasus identifikasi masalah bertujuan 

untuk mempermudah dalam penyelesaian masalah yang akan dibahas, 

sehinggga pada tahap penyelesain masalah tersebut dapat terurut dengan baik,    

1. Proses pencucian pada Kapal Isap Produksi belum sesuai terhadap hasil 

kadar timah yang dihasilkan. 

2. Perhitungan panjang pukulan jig primer dan jig clean-up pada proses 

pencucian masih belum optimal. 

3. Kadar timah yang dihasilkan dari hasil pencucian masih terbilang rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka masalah 

yang timbul dari studi kasus ini dibatasi pada: 

1. Variabel Panjang pukulan pada jig primer dan jig clean-up yang terdapat 

di KIP Timah 11 dan di KIP Timah 15. 

2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi nilai panjang pukulan pada jig primer 

dan jig clean-up pada proses pencucian bijih timah.  

3. Nilai kadar bijih timah yang di peroleh setelah dilakukan perhitungan 

panjang pukulan pada jig primer dan jig clean-up. 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah variabel panjang pukulan yang terdapat di KIP Timah 11 dan  KIP 

Timah 15 sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) ? 
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2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi nilai panjang pukulan pada jig 

primer dan jig clean-up di KIP Timah 11 dan KIP Timah 15, agar proses 

pencucian kinerja pada jig dapat lebih efektif dan efesien ? 

3. Bagaimana perbandingan variabel nilai panjang pukulan dan hasil dari 

proses Jig antara KIP Timah 11 dan KIP Timah 15 terhadap Standar 

Operasional Prosedur (SOP) ? 

E. Tujuan Penelitian 

     Maksud dan Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui panjang pukulan pada proses jig di KIP Timah 11 dan KIP 

Timah 15  

2. Memperkirakan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan jig 

seperti nilai panjang pukulan sehingga tercapai kadar konsentrat akhir Sn 

yang lebih baik. 

3. Mendapatkan hasil perbandingan variabel seperti nilai panjang pukulan 

dan hasil dari proses jig antara KIP Timah 11 dan KIP Timah 15 terhadap 

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan.   

F. Manfaat Penelitian 

1. Untuk memenuhi Proyek Akhir jurusan Teknik Pertambangan Universitas 

Negeri Padang. 

2. Dapat dijadikan sebagai dasar untuk kebijakan perusahaan dalam 

melaksanakan proses penambangan. 

3. Bagi peneliti sebagai penambah wawasan dan ilmu pengetahuan. 


